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Abstract : Relationship between husband’s social support and mother’s optimism in giving 

breastfeeding exclusive. Exclusive breastfeeding is the most important things in the growth of babies 

between 0-6 months of age before being given complementary foods. This is because breast milk is 

able to provide natural body immunity to the baby and also increases a strong psychological 

attachment to mother and child. One of the factors that influenced exclusion breastfeeding was social 

support from the mother's closest relatives. Husbands are people who are close to breastfeeding 

mothers, husbands play an important role in shaping the confidence of mothers who breastfeed 

exclusively. So that the support of the husband is very influential on the optimism of the mother in 

providing exclusive breastfeeding is very important. Therefore, the researcher tries to examine several 

studies both from outside and within the country which aim to see the relationship between husband's 

social support and optimism of breastfeeding mothers. This study reviewed research articles using 

several articles published within the last 10 years deadline. The research found that there was a 

relationship between husband's social support and the mother's optimism in giving breastfeeding 

exclusively. 
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Abstrak : Hubungan dukungan sosial suami dengan optimisme ibu memberikan ASI eksklusif.  

Pemberian asi eksklusif merupakan hal yang sangat penting dalam pertumbuhan bayi antara usia 0-6 

bulan sebelum diberikan MPASI. Hal ini dikarenakan ASI mampu memberikan imun tubuh alami 

kepada bayi dan juga meningkatkan keterikatan yang kuat terhadap psikologis ibu dan anak. Faktor 

yang mempengaruhi pemberian ASI eksklusif adalah dukungan sosial orang terdekat ibu menyusui 

yaitu suami yang memainkan peran penting dalam membentuk kepercayaan diri dan optimism ibu 

dalam menyusui secara eksklusif. Oleh karena itu, peneliti mencoba menelaah beberapa penelitian 

baik dari luar maupun dalam negeri yang bertujuan untuk melihat hubungan antara dukungan sosial 

suami terhadap optimisme ibu menyusui. Penelitian ini mereview artikel penelitian  menggunakan 

beberapa artikel yang diterbitkan dalam batas waktu 10 tahun terakhir. Hasil penelitian menemukan 

adanya hubungan  dukungan sosial suami dengan optimisme ibu memberikan ASI secara eksklusif. 

 

Kata Kunci: Dukungan sosial, optimisme, ibu menyusui 
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PENDAHULUAN 

 WHO (2017) menyatakan bahwa 

pemberian air susu ibu secara eksklusif itu 

ketika ibu memberikan ASI kepada anak di 6 

bulan pertama kehidupan, tanpa adanya 

makanan pendamping selain ASI, dan setelah 

6 bulan anak diberikan tambahan makanan 

padat ataupun cairan lainnya untuk 

mendampingi pemberian ASI hingga usia 2 

tahun. Hal tersebut sama dengan keputusan 

yang ditetapkan dalam memberikan ASI pada 

anak di Indonesia no 450 / menkes / SK / IV / 

2004. Selain itu dalam peraturan perundang-

undangan No. 3 tahun 2012 juga telah 

dinyatakan bahwa memberikan ASI 

merupakan suatu kewajiban bagi seorang ibu 

menyusui, karena merupakan tugas penting 

bagi ibu menyusui. 

 Riset yang dilakukan oleh Wattimena 

(2016) menemukan fakta bahwa secara global 

pemberian ASI eksklusif di Indonseia belum 

menyeluruh. Wattimena (2016) menemukan 

bahwa di Indonesia pada usia 6 bulan pertama 

kehidupan pemberian ASI eksklusif masih 

terbilang rendah yaitu hanya 12% dari ibu, 

selanjutnya sebanyak 74% ibu telah 

memberikan anak makanan pendamping 

selain ASI pada usia anak 7 hari. Tidak 

menyusui juga berpengaruh terhadap 

kurangnya nilai ekonomi sekitar $302 miliyar 

setiap tahunnya (Kemenkes, 2018). Hasil riset 

kinerja SDGs 2030 Badan Pusat Statistik 

(2016) menemukan bahwa pemberian ASI 

eksklusif pada tahun 2013 sebanyak 40%. 

Hasil Riset Kesehatan Dasar Nasional 

(Riskesdas) pada data Dinas Kesehatan 

Provinsi Sumatera Barat (2015) Pemberian 

ASI eksklusif berada pada persentase di 

bawah 50%. Tahun 2017 pada data Dinkes 

(2017)  berkisar di angka 50-60%. 

 Padahal pemberian ASI eksklusif 

penting, karena itu salah suatu langkah awal 

untuk mencapai kehidupan yang sejahtera 

bagi setiap manusia (Badan Pusat Statistik, 

2016). Pemberian ASI eksklusif penting dan 

memiliki banyak manfaat. Wattimena (2013) 

menyatakan terdapat manfaat psikologis ASI 

yaitu mempererat hubungan dan ikatan batin 

antara ibu dan anak yang berpengaruh 

terhadap kondisi psikis dan emosional pada 

anak di masa depannya. Pada riset yang 

dilakukan Padovani, Duarte, Martinez, dan 

Linharez (2011) menemukan manfaat ibu 

yang memberikan ASI eksklusif untuk 

meningkatkan kekebelan tubuh anak serta 

meningkatkan sistem imun anak. Selain itu 

dalam riset yang dilakukan  Jedrychowski, 

Perera, Jankowski, Butscher, Skarupa, dan 

Sowa,  (2012) menyatakan bahwa pemberian 

ASI dapat mempengaruhi kognitif, 



 
 

 
 

meningkatkan kecerdasan dan perkembangan 

pada anak. 

 Riset yang dilakukan oleh Kamariyah 

(2014) menemukan beberapa faktor yang 

mempengaruhi tingkat keberhasilan ibu 

menyusui, salah satunya faktor psikologis ibu 

pasca melahirkan yang kurang percaya diri, 

stres, cemas takut dan kurangnya pengalaman 

terhadap hal baru yaitunya menyusui. 

Wattimena (2016) menyatakan karena adanya 

faktor dari dalam dan luar diri ibu seperti 

stress dan godaan ikhlan. Namun apabila hal 

itu dapat dikendalikan dengan baik maka akan 

menyebabkan keberhasilan bagi ibu dalam 

memberikan ASI (Anggariyanti, Susilo, & 

Rosidi, 2015). 

 Wattimena, Werdani, Novita, dan 

Dewi (2015) mendapati bahwa ASI tidak 

akan lansung keluar dengan deras secara 

sendirinya, dengan sikap optimis, motivasi, 

serta inisiatif dari ibu yang nantinya membuat 

ibu optimis dan percaya diri untuk menyusui 

anaknya secara eksklusif. Optimisme seorang 

ibu sangat erat sekali kaitannya dengan 

dukungan sosial. Seligman (2010) 

menyatakan bahwa dukungan sosial adalah 

salah satu faktor pendorong seseorang untuk 

menjadi optimis berupa motivasi, dorongan 

dari orang terdekat ibu untuk menyusui secara 

eksklusif. 

 Riset yang dilakukan Mishra  (2012) 

terlihat bahwa seseorang yang memiliki sifat 

optimis dalam dirinya akan lebih baik dalam 

relasi sosial, kesehatan serta mempunyai 

kepuasan hidup yang baik dibandingkan 

seseorang yang tidak memiliki sifat optimis. 

Riset yang dilakukan oleh Septria dan Hartati 

(2013) menunjukkan sikap optimisme yang 

dimiliki oleh ibu saat memberikan ASI dapat 

berpengaruh untuk menyelesaikan berbagai 

permasalahan yang dialami oleh ibu pada saat 

menyusui bayinya sehingga ibu tidak beralih 

untuk memberikan anak susu formula.  

 Dukungan yang diberikan kepada ibu 

menyusui bisa diperoleh individu dari 

pasangan atau kekasih, keluarga, teman, 

psikolog, kelompok atau komunitas baik 

berupa kenyamanan, perhatian ataupun 

bantuan yang didapat seseorang dari orang 

lain (Sarafino & Smith, 2010). Dukungan 

yang diperlukan ibu menyusui adalah 

dukungan dari orang terdekatnya yaitu suami, 

yang mana suami berperan penting ketika ibu 

menyusui secara eksklusif baik kesediaan 

waktu, perhatian serta kepedulian yang 

diberikannya (Kemenkes, 2018), sejalan 

dengan hasil penelitian Safitri dan Citra 

(2019) dan penelitian Kusumayanti dan 

Nindya (2018) bahwa dukungan suami 

memainkan peranan penting dalam tingkat 

keberhasilan ASI eksklusif. 



 
 

 
 

 Hasil penelitian Ramadani dan Hadi 

(2010) menyatakan bahwa di wilayah Padang 

Sumatera Barat suami yang tidak memberikan 

dukungan kepada istrinya sebesar 43%. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan masih 

banyak suami yang tidak memberikan 

dukungan kepada istrinya. Sedangkan 

dukungan suami sangat penting dan 

dibutuhkan untuk meningkatkan angka 

kesuksesan ibu menyusui (Kemenkes, 2018).  

Saat ini peneliti menemukan baru 

terdapat satu riset yang meneliti topik tentang 

dukungan suami dengan optimisme ibu 

menyusui secara eksklusif di Indonesia, yaitu 

riset yang dilakukan oleh Septria dan Hartati 

(2013) yang dilakukan pada Ibu menyusui 

yang berada di Kota Semarang (Pulau jawa). 

Hasil penelitiannya menemukan bahwa 

dukungan yang diberikan oleh suami sangat 

dibutuhkan oleh ibu yang sedang menyusui 

anaknya. Suami dipercaya dapat memberi 

informasi, nasehat, masukan serta 

meringankan beban pikiran dan masalah yang 

didapat istri ketika menyusui anak, yang 

nantinya dapat berfikir lebih positif dan 

menjadikan ibu memiliki sifat optimis karena 

adanya dukungan. 

Pada penelitian ini, penulis ingin 

mengkaji topik hubungan yang diberikan oleh 

suami dengan optimisme pada ibu yang 

memberikan ASI eksklusif menggunakan 

metode review literature pada artikel dan 

prosiding penelitian dukungan sosial dan 

optimisme ibu yang memberikan ASI. Review 

literature ini bertujuan untuk melihat 

hubungan antara dukungan sosial suami dan 

juga optimisme ibu menyusui berdasarkan 

tinjauan berbagai artikel penelitian. Review 

ini diharapkan dapat memberi manfaat dan  

memperkaya pengetahuan serta wawasan 

yang dapat berguna sebagai informasi yang 

lebih tentang dukungan suami dengan 

optimisme ibu menyusui eksklusif. 

 

METODE  

Artikel ini menggunakan metode study 

literature dengan mengkaji jurnal yang 

berkaitan dengan hubungan dukungan sosial 

suami dengan optimisme pada ibu menyusui. 

Ramdhani, Ramdhani, dan Amin (2014) 

mengatakan bahwa studi literatur suatu 

penelitian  adalah sebuah survei artikel-artikel 

ilmiah, jurnal, berbagai buku dan berbagai 

sumber-sumber lainnya yang berhubungan 

ataupun dengan topik dalam suatu masalah 

tertentu, baik dari teori, serta bidang dari 

penelitian yang bertujuan untuk memberi 

deskripsi, simpulan/ ringkasan, dan evaluasi 

kritis dari suatu sumber yang telah digunakan. 

Studi literature yang tidak mengharuskan 

peneliti turun langsung kelapangan untuk 

mencari subjek penelitian. 



 
 

 
 

 Metode untuk melakukan review 

literature ini adalah analisis deskriptif, 

dimana review ini bertujuan untuk mengetahui 

serta memperoleh data dari penelitian-

penelitian yang dilakukan sebelumnya dengan 

memberi kilasan, berupa persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian sebelumnya 

maupun kritik yang membahas tentang topik 

tersebut untuk mendapatkan sebuah 

kesimpulan dari review literature. Pada 

review literature ini peneliti mencari artikel 

menggunakan bantuan Google Schoolar, 

garuda.ristekbrin.go, SAGE journals, 

Indonesian Publication Index (IPI) dan Jurnal 

Internasional. Peneliti menggunakan kata 

kunci “Dukungan Sosial”/ social support dan 

“Ibu menyusui”/ breastfeeding untuk melihat 

referensi artikel yang membahas mengenai 

dukungan sosial terhadap ibu yang 

memberikan ASI eksklusif. 

 Penulis membatasi ruang lingkup 

dengan membuat batasan artikel yang dikaji 

dalam rentang 10 tahun terakhir. Peneliti 

mengkaji tiap artikel berdasarkan metode, 

hasil dan kesimpulan. Artikel tersebut 

menjelaskan hubungan dukungan sosial suami 

dengan optimisme ibu memberikan ASI 

eksklusif.  

 Hasil penelusuran menemukan  riset 

mengenai dukungan sosial  di Indonesia 

Publication Index (IPI) di portalgaruda.org 

dengan kata kunci “dukungan sosial” 

ditemukan sebanyak 299 artikel dari berbagai 

latar belakang keilmuan. Hasil riset IPI 

dengan kata kunci “dukungan sosial suami” 

ditemukan sebanyak 14 artikel, penelusuran 

di Google schoolar mengenai dukungan sosial 

suami pada ibu menyusui sebanyak 282.000, 

dan pada portal garuda.ristekbrin.go sebanyak 

7 artikel.  

 Kata kunci yang digunakan dalam 

penelusuran review literature ini adalah 

dukungan sosial  (social support), optimisme 

(optimism) dan ibu menyusui (breastfeeding). 

Pada tinjauan literatur ini, peneliti menyeleksi 

artikel yang ditemukan pada data base 

elektronik di atas menggunakan kriteria. 

Berikut kriteria yang telah ditetapkan 

yaitunya merupakan artikel penelitian asli, 

artikel penelitian yang diterbitkan secara 

keseluruhan baik yang menggunakan bahasa 

Indonesia serta bahasa asing,  dan mengkaji 

serta membahas dukungan sosial suami serta 

optimisme ibu menyusui secara eksklusif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 Pemberian ASI eksklusif sangat 

penting bagi anak terutama dalam proses 

tumbuh kembangnya. ASI dapat 

meningkatkan sistem imun anak, 

meningkatkan kekebalan tubuh anak, 



 
 

 
 

mempengaruhi perkembangan dan tingkat 

kognitif anak (Jedrychowski et al., 2012). 

Memberi ASI secara eksklusif kepada anak 

melibatkan kontak fisik antara ibu dan anak, 

hal itu dapat memupuk hubungan yang erat 

dan memberikan  ikatan batin atau emosional 

yang kuat antara ibu dan anak di masa 

mendatang (Wattimena, 2013). 

Agar pemberian ASI eksklusif 

berjalan lancar dan ibu percaya diri, memiliki 

perasaan positif serta optimis dalam menyusui 

anaknya ada faktor-faktor penting yang 

mempengaruhi. Salah satu faktor yang dapat 

menguatkan adalah adanya dukungan sosial 

suami. Ketika ibu mendapatkan dukungan 

dari suami memiliki peluang yang lebih besar 

dalam keberhasilan ibu untuk menyusui 

secara eksklusif (Kusumayanti & Nindya, 

2018). 

Dampak dukungan sosial suami yang 

dirasakan oleh istri dalam penelitian ini, istri 

merasa nyaman, ASI semakin lancar, 

semangat dalam menyusui dan beban selama 

menyusui semakin berkurang. Peran suami 

yang menciptakan situasi yang positif, 

menjaga pikiran dan perasaan positif pada 

istri sehingga istri nyaman, aman serta tidak 

mengalami stress saat menyusui (Annisa & 

Swastiningsih, 2015). Sejalan dengan 

penelitian Safitri dan Citra (2019) mengenai 

dukungan sosial dan kepercayaan diri ibu 

yang menyusui pada 105 subjek dengan 

metode penelitian kuantitatif. Dukungan yang 

diberikan oleh suami sangat baik untuk 

meningkatkan rasa percaya diri, kenyamanan 

dan meringankan beban pasangan ketika 

menyusui bayi dan mengurangi tingkat stress 

ibu saat menyusui. Hasil riset yang dilakukan 

Safitri dan Citra (2019) tidak hanya dukungan 

suami yang menjadi faktor penting 

mendorong ibu ketika menyusui. Dukungan 

dari keluarga, petugas kesehatan, masyarakat 

dan tokoh agama juga efektif untuk 

meningkatkan kepercayaan diri ibu dalam 

menyusui.  

Riset Riset Rantisari, Thaha, dan 

Thamrin (2015) dengan jumlah informan 

sebanyak 35 orang yang menggunakan desain 

mixed method (campuran antara kualitatif dan 

kuantitatif) didapatkan hasil persentase 

dukungan suami sebesar 84%, dukungan 

orang tua 81%, dan dukungan perawat 

kesehatan 85.2% dalam pemberian ASI 

eksklusif. Dukungan suami memiliki 

pengaruh penting dalam perilaku ibu 

menyusui, ketika mengendong bayi, 

mengurus bayi, membersihkan rumah, 

mendukung pasangan dan menjadi suami 

siaga. Selain itu peran keluarga seperti ibu 

dan mertua yang dianggap lebih 

berpengalaman serta dukungan dari layanan 

kesehatan sesuai dengan penelitian Safitri dan 



 
 

 
 

Citra. Namun dalam riset ini tidak ada 

korelasi perilaku pemberian ASI antara ibu 

yang bekerja ataupun tidak. Ibu menyusui 

secara eksklusif dikarenakan mempunyai 

lebih banyak waktu luang sehingga dapat 

menyusui dan mengurus anak di rumah, 

sementara ibu yang berkeja tidak, namun pada 

dasarnya ibu yang bekerja di luar rumah tetap 

dapat memompa ASI  untuk tetap bisa 

menyusui eksklusif.  

Penelitian Kusumayanti dan Nindya 

(2018)  terhadap 66 ibu menyusui dimana 

tidak ada keterkaitan memberikan ASI  antara 

itu ibu yang bekerja atau ibu rumah tangga 

yang tidak bekerja. Usia juga bukan salah satu 

hal yang menentukan pemberian ASI 

eksklusif, karena walaupun seorang ibu 

memiliki pendidikan yang baik namun ibu 

tidak memahami informasi, pengetahuan 

tentang ASI  tetap saja tidak ada hubungannya 

dengan memberi ASI eksklusif. Sebesar 

27.1% ibu memiliki peluang dan lebih 

menunjang memberikan ASI eksklusif karena 

suami menunjang istri dalam memberikan 

ASI, dibandingkan ibu menyusui yang tidak 

memperoleh dukungan. Selain itu metode 

pemberian booklet dalam sebuah studi juga 

dapat meningkatkan pengetahuan, sikap serta 

dukungan suami. Booklet atau selebaran 

berisi informasi, manfaat ASI baik secara 

fisik, ekonomi maupun psikologis (D. F. 

Safitri, Hastuti, & Widyasih, 2019) 

Saat menyusui ibu yang cemas, stress 

serta depresi pasca melahirkan meningkatkan 

kemungkinan tidak menyusui secara eksklusif 

sekitar 54%. Dari hasil penelitian (Jalal, 

Dolatian, Mahmoodi, & Aliyari, 2016) 

sebanyak 35.7% ibu memiliki dukungan yang 

tinggi dan 52.5% sedang dan sebanyak 92.9% 

ibu mengalami stress ringan. Sebanyak 49% 

ibu kurang siap menerima tanggu jawab untuk 

menyusui bayi, sehingga memicu kecemasan 

dan kekhawatiran yang berlebihan. Stress dan 

cemas/ kekhawatiran ibu merupakan sebuah 

emosi yang tidak menyenangkan, dimana ini 

menjadi salah satu faktor penghambat dalam 

ASI eksklusif. Faktor emosi, perasaan sebagai 

seorang ibu, percaya diri dan keyakinan 

keluarga yang dimiliki ibu dipengaruhi oleh 

dukungan sosial lingkungan, Suami, keluarga 

dalam penentu keberhasilan serta mengurangi 

stres dan kecemasan ibu menyusui. 

Ada  faktor-faktor yang mendukung 

dan berperan dalam keberhasilam 

memberikan ASI secara eksklusif menurut 

Sartono dan Utaminingrum (2012) 

diantaranya tingkat pengetahuan ibu yang 

lebih tinggi dengan adanya informasi-

informasi dari berbagai media, tingkat 

pendidikan ibu yang mayoritas tinggi, kondisi 

kesehatan ibu yang baik, adanya dukungan 



 
 

 
 

yang diberikan oleh suami memperlancar 

produksi ASI, sebanyak 55.4% ibu menyusui 

secara eksklusif karena diberikan dukungan 

oleh suami (Ramadani & Hadi, 2010).  

 Penelitian  Abidjulu, Hutagaol, dan 

Kundre (2015) mengenai dukungan yang 

diberikan suami seperti pujian, semangat, 

motivasi yang diberikan kepada istri sangat 

diperlukan. Selain itu tidak mengkritik bentuk 

tubuh istri sehingga istri semangat dalam 

menyusui secara eksklusif pada anak. Ibu 

yang tidak menyusui secara eksklusif 

disebabkan oleh kurangnya informasi dan 

pengetahuan tentang ASI, dukungan suami 

dan keluarga. 

Berdasarkan hasil riset manajemen 

laktasi dengan 6 orang partisipan di Kota 

Surabaya  (Wattimena, Susanti, & 

Marsuyanto, 2012) kesadaran diri pribadi, 

dukungan, afeksi positif, sikap yang kuat dari 

ibu menyusui itu memberikan jaminan untuk 

melawan permasalahan dan faktor negatif 

yang akhirnya dapat mengganggu dan 

melemahkan ibu dalam menyusui. Dapat 

dilihat bahwa pikiran dan afeksi positif yang 

dimiliki ibu juga berawal dari dukungan yang 

diberikan suami dengan memperlihatkan 

sikap positif saat menghadapi tantangan 

ketika menyusui. 

Pada hasil riset manajemen laktasi dan 

kesejahteraan ibu menyusui (Wattimena, 

2015) juga menunjukkan bahwa keberhasilan  

dalam menyusui yang dicapai melalui 

keberani untuk mengambil inisiatif dalam 

menghadapi masalah dengan kemampuan 

yang dimiliki berpengaruh kuat pada 

kesejahteraan. Faktor optimisme dan 

menyusui sesering mungkin juga berpengaruh 

sehingga ASI semakin banyak diproduksi.  

Cowley (2014) menyatakan dalam 

penelitiannya bahwa seorang ibu yang 

menyusui dengan berbagai permasalahan dan 

hambatan yang dimiliki akan optimis untuk 

menyusui anaknya dengan adanya dorongan, 

dukungan positif yang diberikan kepadanya 

agar tetap bersemangat untuk mencoba 

menyusui ditengah kesulitan dalam 

memberikan ASI. 

Penelitian tentang perilaku ibu 

menyusui (Latifah, Hidayah, & Qudriani, 

2019) ditengah banyaknya hambatan ketika 

menyusui secara eksklusif, dukungan suami 

seperti memberikan informasi tentang ASI 

sangat diperlukan, agar ibu tidak terpengaruh 

iklan susu formula. Sikap optimis perlu 

ditumbuhkan oleh ibu yang akhirnya dapat 

berpengaruh kepada keberhasilan dalam 

menyusui eksklusif. Orang optimis percaya 

diri dan yakin akan memperoleh keberhasilan 

dalam menghadapi suatu kesulitan. 

Optimisme yang dimiliki dapat meningkatkan 

kesejahteraan psikologis dan fisik. Sikap 



 
 

 
 

optimis berdampak pada banyak variabel di 

kehidupan yang mana salah satunya adalah 

hubungan sosial (Krumm, 2012). 

Carver, Scheier, dan Segerstrom, 

(2010) telah melakukan suatu riset mengenai 

optimisme. Diketahui bahwa seorang yang 

optimis akan sesuatu hal dalam kehidupannya 

memiliki kualitas hidup yang lebih baik, dan 

mereka tidak tertekan terhadap peristiwa-

peristiwa buruk yang terjadi, baik berupa 

kesulitan ataupun hambatan. Individu yang 

optimis lebih disukai banyak orang, sehingga 

dapat membangun hubungan baik dengan 

orang lain. Dukungan yang lebih besar 

biasanya diberikan oleh pasangan baik suami 

ataupun orang yang istimewa. Sehingga 

dengan dukungan yang diberikan individu 

terbantu dalam menyelesaikan masalah/ 

resolusi terhadap konflik, sebagai akibat 

dukungan positif yang diberikan oleh 

pasangan. Menyebabkan individu semakin 

optimis dan menghilangkan pikiran negatif 

dalam memecahkan masalah. 

Sebuah riset yang dilakukan oleh 

Yamada (2011) mengenai dukungan sosial, 

optimis dan kognisi pada penderita kanker 

payudara. Dimana optimisme dengan kognisi 

yang dimiliki oleh individu akan 

mempengaruhi dukungan sosial, karena 

seorang individu yang optimis akan menarik 

banyak orang untuk mendapatkan dukungan 

ketika individu tersebut sedang stres, dan 

tekanan dan lainnya. Dukungan sosial 

mempengaruhi optimisme seorang yang 

mengalami kanker payudara, yang sedang 

memiliki masalah berat. Begitu juga ibu 

menyusui yang juga mengalami kesulitan 

dalam mengatasi masalahnya baik ASI yang 

tidak keluar dan masalah lainnya. 

Sesuai dengan penelitian terdahulu 

tentang optimisme pemberian ASI yang 

timbul dengan adanya dukungan dari suami. 

Dalam situasi apapun berupa kesulitan atau 

suatu permasalahan dalam menyusui ada 

kecenderungan untuk menyerah, namun sikap 

optimisme yang akhirnya dapat menghindari 

kemungkinan seseorang menyerah dalam 

menghadapi masalah (Carver & Gaines, 

1987). Sikap optimisme dalam menyusui telah 

terbukti dapat mengurangi bahkan menjadi 

penghalang kemungkinan pengembangan 

gejala depresi dan stress ibu pascanatal. Selain 

itu dukungan sosial yang diberikan orang 

terdekat juga menjadi prediktor penting untuk 

mengurangi resiko depresi pascanatal (Baxter 

& Hons, 2007). 

Sejalan dengan riset yang dilakukan 

oleh Vollmann, Renner, dan Weber (2014) 

mengenai dukungan sosial dan optimisme 

bahwa perilaku, tindakan, keberanian, dan 

kepribadian yang lebih positif cenderung 

dimilki oleh orang yang optimis. Ibu yang 



 
 

 
 

optimis pada umumnya lebih 

mengeneralisasikan harapan-harapan positif, 

hal ini dikarenakan adanya dukungan sosial 

dari orang terdekat ibu seperti suami yang 

dapat mengurangi tingkat stress dan depresi 

saat menyusui. Sikap optimis yang dimiliki 

individu pada dasarnya dikarenakan banyak 

menerima dukungan dari lingkungan 

sekitarnya dan tergantung pada individu yang 

menerima dukungan. 

Berdasarkan hasil riset yang dilakukan 

oleh Septria dan Hartati (2013) dengan 

responden ibu menyusui sejumlah 100 orang 

di Kota Semarang dengan metode penelitian 

kuantitatif. Hasil dari riset yang dikemukakan 

oleh Septria dan Hartati (2013) menyatakan 

bahwa dukungan sosial suami sangat penting 

diberikan kepada ibu yang sedang menyusui, 

memberi masukan atau nasehat, informasi 

seputar ASI, saling bertukar pendapat, dan 

menemani ibu saat terjadi masalah ketika 

menyusui. Sehingga ibu yang mendapatkan 

dukungan suami dapat berorientasi positif 

baik secara fisik maupun psikologis ibu 

menyusui sehingga dapat memunculkan sikap 

optimis ibu. 

Namun ada beberapa hal yang mucul 

pada saat memberi ASI, mulai dari ASI yang 

tidak keluar, dan dukungan untuk 

memberikan susu bantu, sehingga berdampak 

pada gagalnya ibu dalam memberi ASI 

eksklusif. Disinilah peran penting dukungan 

suami yang dapat berpengaruh terhadap 

peningkatan optimisme ibu agar dapat 

menyusui anak secara eksklusif. Jadi ketika 

dukungan yang diberikan suami terhadap ibu 

menyusui semakin tinggi, maka akan semakin 

tinggi tingkat optimisme ibu untuk menyusui 

secara eksklusif. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil tinjauan dari review 

literature ini secara garis besar menemukan 

bahwa dukungan sosial yang diberikan suami 

dapat mempengaruhi istri dalam memberi ASI 

eksklusif pada bayi. Ada bentuk-bentuk 

dukungan sosial yang diberikan suami kepada 

ibu menyusui berupa dukungan secara 

emosional, infomasi, instrumental dan 

penilaian. Ketika suami memberikan 

dukungan sosial maka akan meningkatkan 

sikap positif dan optimis dan memiliki 

pandangan serta harapan yang baik dalam 

menghadapi hambatan pada saat menyusui 

sehingga istri tidak mudah menyerah saat 

memberikan ASI. 

Saran 

Dari hasil temuan pada tinjauan literatur 

diatas peneliti menyarankan adanya 

perkembangan penelitian yang mendalam 

tentang dukungan sosial suami dan optimisme 



 
 

 
 

ibu memberikan ASI eksklusif di berbagai 

daerah di Indonesia dengan berbagai kriteria 

tertentu, karena  masih banyak kajian, ulasan 

dan tinjauan tentang riset-riset dari konstrak 

ini di Indonesia serta kedua variabel ini belum 

banyak diteliti di Indonesia dan sangat 

penting ditumbuhkan kepada orang tua yang 

memiliki bayi.  

Peneliti juga berharap agar artikel 

dengan metode tinjauan literatur semakin 

dapat dikembangkan dalam berbagai jurusan 

terkhususnya jurusan psikologi. Hal ini 

didasari karena dapat menambah wawasan, 

terkait masalah-masalah yang berhubungan 

dengan konstrak psikologi diberbagai bidang 

keilmuan. Sehingga dengan berkembangnya 

zaman akhirnya dapat memberikan 

sumbangan pada ilmu pengetahuan khususnya 

dalam bidang psikologi.  
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